ADA tanggaf 8 Agustus i991 yang ia-'

Assoczatzon of Sourfzeast Asra) dan Maph1~;_
Imdo Malays;a Flhmna, 1 donesz
berumur sangat smgkat

3 Berbeda dengan kedua orgamsa51 terse{
but, ASEAN felah’ dapat bertahan hidup se-
lama 24'tahuni mesklpun menghadapt berba:

an-taniangan ini pula yang mendorong kerja
sama politik- ASEAN meskipun kerja sama
dalam . bidang ini-tidak pernah -dinyatakan

dengan resmi. Kerja-sama:politik: baru :di-

nyatakan.secara resmi-dalam Deklarasi Ke-
rukunan ASEAN pada:Pertemuan-Puncak
Bali tahun-1976. Perkembangan kerja-sama

politik ASEAN makin-meningkat, terutama: .

bk 2ERDAtIRbUlR R L onflik Kambaiayang-das

gai tantangan dari dalam dan luar. Tantangéf

Asnani Usman

ter}adl perubahan perubahan "baxk , reglonal_

1 ulisan inj mémbahaskerja sama:politik
ASEAN dan melihat seberapa jauh ASEAN
berhas;i melaksanakan program politik yang
telah digariskan. Kemudian. akan . dibahas
tantangan-tantangan.yang dihadapi ASEAN
(__ia_ia_r__i_l_--me_ng_hadapi situasi regional dan inter:

nasional.;dewasa . ini..serta  inisiatif-inisiatif

baru. yang.telah dipertimbangkarn: ASEAN
dalam mengantisipasi tantangan di masa.de-
pan. oo e

pat-mengancam sstabilitas . dan perdamatan
kawasan Asia Tenggara.- e

o Menjelangakhlr dasawarsa 1980.an telah

ﬁ43§3r§£t‘§a§{ang g}niiﬁk ey

_ Untu!«' mengetahm p rkembangan Rgrja
sama poiatxk ASEAN perlu diketahui latar
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belakang perkembangan situasi kawasan
'Asia Tenggara baik intra regional maupun
‘ekstra regional. Sebelum ASEAN terbentuk
'bada awal dan pertengahan dasawarsa 1960-
an situasi internasional diwarnai oleh Perang
-Dmgm yang mempengaruhl kawasan As;a

”-keamanannya kepada negara ne ara “lua -
seperti Thailand dan Filipina kepada Ameri-
ka Serikat (AS), Malaya dan Singapura ke-

pada Inggris. Indonesia dalam perjuangan- .

nva membebaskan Irian Barat telah makin
dekat ke Uni Soviet dan kemudian bahkan
mendekati Cina pada waktu konfrontasi de-
ngan Malaysia.

Sementara itu hubungan di antara kelima
negara Asxa _Tenggara dlsebut dx atas dlwar-
nal oleh __ke gangan rasa salmg cunga dan
tldak percaya yang_ antara lain dlsebabkan
n wxlayah dan masalah-
masalah di perbatasan: Hubungan Flhpma
da'n sia m:salnya, _dxhpun oleh ket@
gangan segak tahun 1963 karena masalah
Sabah Pada tahun yang sama kebijaksana-
an konfrontasi Indonesia terhadap Malaysxa
telah menyebabkan hubungan kedua negara
ini memburuk. Indonesia menentang terben-
tuknya"Malaysia’ yang ‘dipandang sebagai
neokclonialisme.” Kemudian  pada tahun
1965 Singapura memisahkan® diri ‘dari Ma-
laysia ‘Karena makin berlanjutnya ketegang-
an etnis-antara Cina'dan Melayu, Demikian

pula’ hubungan Thailand dan Malaysia di-

warnai‘oleh rasa saling curiga dan ketegang-
an karena adanya kelompok muslim dan ko-
munis di perbatasan kedua negara. Malaysia
menganggap Thailand tidak cukup berusaha

ANALISIS CSIS, 1991.6

mendukung gerakan separatis muslim di se-
belah selatan wilayahnya,

Demikian pula, perkembangan di ka-
wasan Indocina diwarpai oleh Perang

- Dingin, T, ahu_n 1965: ‘perang Vietnam makin

_ emngkat akibat keterlibatan AS secara mi-

liter, “AS telah memberi dukungan kepada.

pemenntah-pemermtah nonkomunis baik dj
Vietnam Selatan maupun di Kamboja untuk
membendung komunis Cina dan Uni Soviet,

Kedua negara komunis ini pada awal perang

Vietnam telah memberi bantuan kepada
Vietnam Utara.

Sementara itu Cina telah menyernkan
apa vang dlsebutnya dengan 'perang rak-
yat’? kepada gerakan—gerakan komums d;
negara Dunia Ketiga untuk melawan peme»
rintahan nonkomunis yang sedang berkuasa
Perkembangan ini telah memmbu!kan ke—
khawatiran negara»negara nonkomums dl
kawasan Asia ‘Tenggara terhadap ancaman
komumis, Pada tahun 1965 di Indonesia’ te—
lah terjadi percobaan kudeta yang gagal bléh
PKI (Partai Komunis Indonesia) déngan du-
kungan Cina. Kemudian pada tahun 1967
Inggris mengumumkan keinginannya untuk:
mengundurkan diri dari sebelah timur Teluk
Suez. :

‘Perkembangan inira ‘regional sebagai-
mana dikemukakan di atas telah menimbul:
kan ketegangan-ketegangan di antara kelima:
negara-Asia Tenggara; dan ini tentu ddak
mendukung terbentuknya suatu organisasi
regional. Organisasi kerja sama regional
vang telah ada pada periode ini, seperti' ASA:

untl uu.us.amz_pﬁ.a }Juuuuunnan ﬁxuuxunm
vang beroperasi di w:!ayahnya sehmﬁga
mengancam keamanan Maiaysxa Sebalik-
nya Thmiand menﬁanggap Ma!aysza telah

danriaphiindortidal-beromorpaniang e’
tara lain karena timbulnyz masalah di antara
negara-negara anggoianya, vaitu masalah

, Sabah dan gagasan pembentukan Federasi
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(PKI) di Indones:a tahun’ 1965 telah mem—
perkuat’ kekhawatlran akan’ ancaman komu-
nig terhadap keamanan mereka, Txmbulnya
kekhawatiran  fersebut,” dltambah “dengan
terjadinya’ perubahan pohnk Indonesia, ser-
ta meredanya ketegangan—ketegangan di an-
tara ; negara-negara-: ‘Indonesia, :Malaysia,
Singapura, Thailand, Filipina. telah ;memberi
kemungkman ter‘nentuknya ASEAN Selain
1tu adanya motwasx—motlvas; tertentu i
negara negara ini telah mengantark ere.
ka kepada kesepakatan untuk memb'

ASEAN

Dl Indone51a terjadl perubahan onentasx
pohuk dalam dan luar negeri sebagai-akibat
pergolakan yang ditimbulkan oleh percoba-
an kudeta'Gestapu tahun 1965 Perubahan

dan dzbubarkannya PKI oIeh pemenntah
Orde Baru di bawah plmpman Soeharto
Tetapi daiam kebuaksanaan luar’ negeri, In~
donesza tidak menganut sxkap kebuaksanaan
antikomuriiskarena “bertentangan’ ‘dengan
prinsip - politik-1uar-negeri ‘yang ‘bebasdan
aktif:Kecuali dengan Cina; Indonesia tidak

mengubah status hubungannya. dengan.nega-l-' :
ra-negara blok Timur: Sedangkan hubu 23
dengan negara~negara Barat seper:z AS dan
Eropa Barat cukup baik.? :

Demlksan pu!a ketegangan- ketegangan'
di antara negara-negara ‘ASEAN: -ddpat.

“tasi:: Hubungan antara Malaysia dan F:hpma R

- .memba;ic berkat kesedxaan Thaxland ber""h-['f

sul: dengan membaxknya hubungan Maiaysza
dan; Smgapura Indonesia-pun mengakhm s
pqht;k kp_n_fyontasmya terhadap Malaysia;

harapan harapan yang d1m1hk1 .
negara Indon Siai_, Thalland Flllpi a,.
Malaysm, Smg_}pnra telah memperkuat dc
rongan untuk membemuk ASEAN untuk -

Indones:a mgm membma hubungan ba1k d
ngan negara~negara tetangganya sete]ah 0-
lmk konfronta51 Soekarno terhadap Mal
sia. Sedangk" ' Thalland mengmgmkan DO
iltxk iuar negen yang lebih mdependen dars
AS Fihpma memeriukan Jaiur komumkam_

sei)agal negara yang palmg keczl mgm dip -

lakukan sama sepern negara-negara tetang-

gayang lebihbesar.’

“““Walaupun motivasi negara-negara yang
memb'enta.i_k “ASEAN ‘berbeda; rkebutuhan
untuk membina saling pengertian dan saling
percaya di antara mereka dalam menghadapi

‘“’-L:i_hat AR Sutopo, "Indonssia Antara-Timur:dan

IUra;am lebih detail mcngena; kegagalan kedua
organisasi ini lihat Estrei!a Dl So]ldum, Towards a
Southeast Asian Commumty {Quezon Cxty Unwersaty
of the Philippines Press, 1974),.18-21. E.

WAL AT XIV G, 8 (A EUSHIS 1985y 665,

“#Uraian lebih detail mengenai hal ini likat M. Rajen-
dra, ‘ASEAN’s Foreign Relations *(Kuala - Lufipur:
Arenabuku sdi. bhd,, 1985),:18.20, - .- B
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_peh‘géruh péngaruh Juartelah mengantarkan
mereka kepada kesepakaian untuk memben-
tuk ASEAN pada. tanggaE 8 Agustus 1967

K

erin; ‘sama 'P}(.ﬂ.iﬁ Ko

- 'nkanlah merupakan suatu perdebatan

lag: ahwa waiaupun pada awal pembentuk-
- annya: ASEAN disebut sebagai-kerja sama

ekonqz_m,.dan sosial budaya, pertimbangan

utama, yang melandasi-pembentukanitu ada-
lah, polmk dan keamanan. Kata-kata yang
sec ara resmi menyebutkan ker;a sama pola-
t;k =d'ain keamanan tldak tercantum dalam
;V.‘Bangkok 1967 Ha! ini mungkm
dgmaksud'léan unmk menghmdan kesan
bahwa ASEAN sebaga: suatu’ OrgamsaSt
yang meneniang kekuatan—kekuatan komu—
n:s di ndocma sehubungan dengan perang
V:e am_x Tetapx secara mdak resmi, tujuan
polmk dan:' pert:mbangan keamanan tercer-
m'n se r_a implisit dalam Deklarasx Bang-
I{bk yang menyatakan bahwa negara—
negara Asia Tenggara memlkul tanggung
Jawab bersama uniuk ey menjamm perda~
malan serta kemajuan perkembangan na-
szonaI T ereka * dan bahwa mereka ber-
tekad un_tuk menjamm stab:htas cEan kea-

1 dalam menghadapl campur tangan
Pyt

Kerja sama politik ASEAN ‘secara tidak
resmi - telah . .dimulai - oleh- negara-negara
A'S;E{&N dalam usaha-usaha mengatasi per-
soalan-persoalan. yang  timbul: di.antara
mereka. Dan kerja sama politik secara tidak
resmi ini terus berkembang dalam bentuk
konsultasi:dan diskusi di aniara: negara-

ANALISIS'CSIS, 1951-6

garakan satu tahun sekali. Deklarasi Kuala
Lumpur mengenal ZOPFAN (Zone ‘of
Peace, Freedom and Neurm!nv Dedmrm 1
merupakan kerja Sama po]mk ndak re_ r
yang_._d;i1asai§an .oleh.pertemuan s_epert_t._1t=_u_.".;'

:Baru-padatahun:1976, kerja sama politik :
ASEAN dinyatakan secara resmi dalam Per
temuan:Puncak Bali:-dengan dihasilkannya
tigazdokumen, masing-inasing Deklarasi Ke:
rukunan” ASEAN “(the’ “Declaration f
ASEAN Cone ord), Perjam[an Persahabatan
dan Kerja Sama di A31a Tenggara (t}:e Trea-
ty of A!mty m?d Coopelalmn n Sou!heuw
A___S_m), dan pembentukan Sekreiariat
ASEAN .di_Jakarta. Dalam  Deklarasi
ASEAN. secara. eksphs:t disebutkan asas-
asas.untuk mencapai. stabilitas politik yang
antara lain menyebutkan: (1) untuk mele-
nyapkan ancaman-ancaman vang ditimbul-
kan oleh subversi‘terhadap siabll:[asnya 2)
akan’ mempergunakan Proses-proses damal
daiam pemecahan ‘perbedaan-perbedaan in-
tra regional dan {3) akan berusaha sendm-
sendm dan bersama sama, umuk menc:pta-
kan kondisi yang menunjang pembinaan
kerja sama. Sedangkan dalam Perjanjian
Persahabatandan Kerja Sama di Asia ’"I"éng-
gara‘disebutkan ‘tiijuan untuk-membina per-
damaian abadi dan persahabatan yang kekal
dengan berpedoman kepada ‘asas-asas antara
lain (1) saimg menghormat: kemerdekaan
l\edauiatan, persarnaan dan keutuhan wx!a~
yah; (2) melangsungkan kehl,dupan naswnal
bebas darl campur. tangan Tuar;- (3) tldak
turut - campur - tangan _mengenai . urusan
dalam negeri satu sama lain; (4) penyelesaian
perselisihan dengan damai; dan (5) penolak-
an penggunaan kekerasan.

negara ‘AstAN dalam Pertemuan-pertemu-
an..Khusus. Menteri-menteri Luar  Negeri
(Menlu-menlu) ASEAN yang diadakan .di
luar pertemuan resmi izhunan dan diseleng-

Untuk mencapai stabilitas politik dan
perdamaian yang dikemukakan di atas,
ASEAN telah menggariskan program kegiat-
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an polmk sebagal kerangka ke:rja $ama: poh~
tlk ASEAN yaitu e .

F ”(]) Pertemuan Kepaia kepala Pemermtahan nega-

“(5) Penyempurnaan ergamsam ASEAN untuk mem-
: -"‘-perkuat kerja ‘sama po]mk (6) Pénelitian cara-cata
i f;mengembangkan kerja sama dalam bidang pelaksa-
< DEar; peradﬂan termasuk: kemungkmaa bagi Per}an—
~-jian Eksii’adISI ASEAN; (7) Memperkokoh solldarl-
: ) tas 'olm}; dengan mema_mkan keserasaan pandang—
' ?an mengkoordmasnkan posisi dan bilamana mung-

kin dan dikehendaki, mengambil langkah- langkah
. bersama W B

. A’t‘as-__d_a'sar programkerja sama’ politik
dan asas‘asas 'yang telah ditetapkan di‘atas,
kita dapat menilai seberapa jauh ASEAN
telah ‘melaksanakan kerja sama politiknya
selama ini terutama dalam menghadapi tan~
tangan-tantangan dari dalam danluar. Teta-
pi ap_érlu diakui bahwa tidak ‘mudah untuk

karena, politik dan keamanan mempunyaa
szfat yang tidak nyata (mmngrble) sehmgga
pemlamn terhadap keberhasﬂan kerja sama
poht;k akan ber51fat Eerbatas (!:m.rted) dan
bercampur (rmxed) Ini berart: dalam suatu
keberhasﬂan dapat terkandung juga kegagal-
an atau keberh&sﬂan yang. ndak menyeiuruh
atau terbatas.”

Di' bawah ini akan'dibahas progran{ poli-
tlk ASEAN Pertama—tama akan dibahas
masaiah penyeiesalan persengketaan secara
dama__l dan masalah stablhtas politik, Masa-

. 4A’§¥3AN Q@"w’mrmr ASEAN. f)nrumpmv C‘m

mengukur ‘keberhasilan kerja'sama politik:

lah-masalah lain seperti‘Pertemuan Keps
kepala ‘Pemerintah, :Penandatanganan
janjian ‘Persahabatan- dan Kerja Sama;, dan -
langkah- }angkab :awal: pelaksanaan ZOE

FAN,serta: Struktur-ASEAN. akan d]baha
pada baglan akhlr

Ker;a Sama Pnhhk 'ASFAN Permdei
1967-1978 :

: ':---SPerkemban'gah- “kerja =sama "politik
ASEAN dalam periode ini dapat-dilihat dar
pengalaman-pengalamannya tidak “saja
dalam " menghadapi “tantangan:tantangan
dari*dalam; tetapi‘juga dari:luar. Pada awaf
periode ini ASFAN ‘menghadapi 'p'ersoala:n'i
persoalan yang . nmbul di. antara. negara—
negara anggotanya. .

“'Pada bulan Maret tahun 1968, Malaysza
dan Frhpma telah’ menghldupkan ‘kembali
masalah Sabah dengan terjadinya msuien
yang disebut the” Corregrdor Incident: In=
siden ini timbul karena adanyalaporan yang
diterima’ Malaysia tentang d;bentuknya pa—
sukan khusus untuk melakukan infiltrasi,
subversi,, sabotase atas. wilayah Sabah yang
dilatih di. pusat latihan rahasia tentara Fili-
pina di Corregidor, Malaysia menganggap
bahwa kelompok ini dengan sengaja.telah
direkruit oleh Filipina untuk. melakukan pe-
nyusupan itu. Malaysia telah mengirim pro-
tes kepada Filipina mengenai ini. Ketegang-
an dalam hubungan Malaysia-Filipina. ma-
kin. meningkat ketika Kongres. Filipina
mengajukan rthe Annexation Bifl untuk_._méf_
nuntut Sabah sebagai bagian dari wilayah
Filipina. Sebagai akibatnya rencana pembu-
kaan hubungan diplomatik- kedua. negara
sempat. ditunda.6 Tampilaya, Thailand seba-

1967«]986(}akarta "ASEAN Secrezanat) 32.

“31. Soediati Djiwandone, ' Aspek Politik dan Kea-
manan,”” Anafise XVI, no. 10 {Oktober 1987): Gi7.

SLihat Sudib jo, ASEAN datam Ben'n:r, Harapan dan

Kenyatagn 1867-1977 (Jakarta: Centre for Strategic and
International Studies, 1978), 579.
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: g'a_ig-ipcﬁe_nga_h-"untl’ik ‘mengatasi ketegangan
“hubungan ini telah menyelamatkan ASEAN
'd'aii_ _..p'e_r:pfecah_ani Demikian pula-hubungan
-i_ﬂdéh_ééia;idengan--Singapuraﬂsempa{_. menga-
“lami ganggian’ kifena ‘peristiwa -dihukum

matinya dua orang marinir -Indonesia . di
'Singabura vang ditangkap karena membu-
“nuhdan =memi:mm d1 negara, 1m pada zaman
. konfrontasi dengan Malz Hukuman
mati ini menimbulkan demonstrasa anti-Cina
di depan Kedutaan Singapura diJakaria dan
akibatnya: Kedutaan Indonesia di Singapura
ditutup ;untuk. sementara, - Untuk kesekian
kalinya:persatuan ASEAN berhasil diperta-
hankan oleh sikap Indonesia. vang-menahan

diriuntuk;tidak memperbesar persoalan _ini-.?

f’""iK’eberh'as'iiénf'-'negéra'-"negé'ra ASEAN
mempertahankan persatuannya - dalam
menghadapi .berbagai gangguan dalam -hu-
bungan mereka mencerminkan kemauan po-
!lt!k“ untuk menyeiesaakan persoalan yang
ada dengan cara-cara damai. Tetapi keber-
hasalan ini masih dianggap Udak menyeluruh
karena masafah Sabah betum_ berhasil dise-
iesa:kan dengan tuntas.

Di* sampmg ‘it "ASEAN" menyadar;
bahwa mencegah pe;sengke{aan adalah'lebih
baik: ‘daripada’ mengata51 ‘konflik vang tim-
bul; karena hal~ini akan mendukung kea-
manan® regronaf Kesadaran ini tercermin
dari usaha»usaha ‘ASEAN untuk mengada-
kan® kerja sama keamanan bilateral’di lnar
kerangka Kerja sama’ASEAN, Secara prin-
sip ASEAN' tidak mengadakan kerja sama
Keamanan untuk menghindari kesan baliwa
ASEAN dianggap pakia “militer seperti
SEATC (Somhéas’f' Asia Treaty” Organiza-
tron) yang anukomunzs dan didukung oleh
AS. Oleh karena itu, Kerja sama keamanan

ANALISIS CSIS; 199155

nen-ASEAN antara: negara~negara anggota
atas dasar bilateral. RS

Kerja sama keamanan bllaterai yang de—
maktan ltu teEah drkukuhkan daiam Dekla—
rasi. Kerukunan ASEAN yang menyatakan
bahwa :bentuk: kerja’ sama seperti.ini.akan
diteruiskan-atas “dasar-non-ASFAN “antara
negara negara anggota dalam mrasalah-
masaiah keamanan sesual dengan kebutuhan
dan kepentmgan tlmbai bahk mereka
Pengukuhan ini mungkin dlsebabkan keber-
hasilan: 'kerja sama -keamanan: di - antara
negara—negara anggota ASEAN atas dasar
b:iateraf daIam mengatasn kemungkman
konfhk dan daiam fnendukung keamanan
regional. -

Selama periode ini telah diadakan bebe-
rapa kerja sama- keamanan di-perbatasan,
antara-lain ‘Indonesia-Malaysia (1967), dan.
Muangthai-Malaysia (1973). Selain itu_juga
diadakan kerja sama.keamanan bilateral di
lnar kerangka ASEAN vang berupalatihan-.
latihan Angkatan Laut dan pertukaran in-
formasi, :yaitu .antara Indonesia-Filipina,
(1968), dan.dndonesia-Singapura (1974), 7

Sementara ASEAN mengatasx persoaian-
persoaian yang t:mbui di antara negara—
negara anggotanya dan mengadakan usaha-
usaha konsohdasa ke dalam, timbul perkem-f
bangan-perkembangan regxonai dan mterna-'
szonaf yang mendorong ASEAN untuk
mengadakan kerja sama pohuk

BASEAN Secretanat ASEAN Da( umems, 34

9Umuk uralan Ieblh delan[ likat Mark B. Suh AR,
Assessement of Po!zma] Coaperanon Among ASEAN'
Stalcs " dalam Suh (ed ), The ASEAN Regional Coo-'
pemnon in the Ancedant (Berlin:Am Fachbereich Po
litische Wissenschafr der Frein Universitet Berlin, 1982},

vang diadakan adalah kerja sama keamanan

Ibid., 59.

PU-T12, ihat Juga khiong Kim Hoong and Abdui Razak
Abdullah, "Security Cooperation in ASEAN,” C‘gh—
femporary Southeasi-Asia 9, no. 2 (September 1987);
130-132. :
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Dokmn Nixo_r} (Doktrln Guam) pada tahun

mermtah Inggi’xs untuk menarsk mundur paw_:
sukannya darl Maiaysm dan Smgapura pada__

akhlr tahun 1971

©:Di s’a_mpmg'snuas_i-' regional, situasi inter--

nasional pada awal periode inipun telah me-
narik’perhatian’ ASEAN." Pendekatan "AS
terhadap Cina yang telah dimulai pada ta-
hun 1971 merupakan langkah awal normali-
sasi hubungan kedua negara, Di lain pihak,
pada ‘tahun 1969 Presiden Um Soviet,

Leomd Brezhnev mengumumkan gagasan,

Xeamanan Koiektxf Asia. Sementara itu ke-

kuatan ekonoml Jepang makm iumbuh di.

negala-negara Asza Tenggara o

“Perkembangan ‘di atas telah menxmbuf~
kan“kekhawatiran- ASEAN akan’ dampak

meningkatnya kehadiran negara-negara be-

sar tersebut di kawasan Asia Tenggara. ‘Me-
ningkatnya perang Vietnam merupakan cer-
minan dari turut campurnya negara-negara

besar. dalam persengketaan di wilayah ini. .
Dalam situasi.di.atas, terutama penarikan -
mundur pasukan Inggris dari Malaysia dan :

; da tahun ‘I%S d1 kawasan Indocma,

_ _01 yang Juga dldukung AS Perkem-_-' '
_bangan ini diikuti dengan dlumumkannya'
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tiran ‘akan “kekuatan lain -mengisi: *’kekos: -
songan” -akibat: penarikan pasukan Inggrx .
dan 'AS: dari kawasan Asia Ténggara telah -
mendorong negara—negara ASEAN lamny
menenma gagasan ZOPFAN: sebagm tujua
jangka’ panjang yang dikemukakan dalam
Pertemuan Khusus Menlu-menlu ASEAN:. s

campur tangan iuar ini terhhat dari apa'yéng o
diny akan daiam Deklarasx Kuala Lu;

1971 tentang ZOPFAN bahwa neg'
negara ASEAN ”bertekad untuk meiak_
usaha—usaha awai yang perlu untuk mem
olah pengakuan dan penghormatan
Asia T enggaa sebagal Zona Damai Bebas
dan Netrai bebas dari setlap macam b_ Nty
dan cara campur tangan dari Iuar ' '

Gagasan ZOPFAN telah ~diterima’
ASEAN sebagai suatu keinginan untuk men--
capai tertib reg'ional'clengan menciptakan’t
huhungan hﬂbungan yang positif, stabil, :f_
dan damau ‘tidak sa]a antara negara—negara:
ASEAN, tetapi Juga ‘antara negara—negaraf
ASEAN dan negara-negara Indocma_. ng,'f-
kungan yang stabil akan menetralisir tekan-"
an-tekanan dari negara-negara besar.}2 ©

Tetapi scjak saat dicetuskannya, tampak
hambatan-hambatan untuk me'wnju'd'kan' ‘g"a'-'
gasan ZOPFAN. Dari sudut pandang nega-
ra-negara’ anggota "ASEAN sendiri, “ham-’
batan itu terlihat dari persepsi mereka ‘me-’
ngenai keamanan Asia Tenggara. Thailand
dan Filipina melihat ikatan pertahanan de-
ngan AS lebih menjamin keamanan mereka.
Demikian pula dengan Singapura yang:me-
rupakan anggota the Five Power Defence
Arrangement (FPDA) menganggap tidak.

mm-wmmwwm@aﬁg&w%w%&w%@?ﬁﬁg“ﬁ%ﬁéﬁ?% wntule

mencetuskan gagasau ZOPFAN Kekhawa~

mRa]andm, ‘ASEAN's Foreien Relations, 24,

”.u;iltw:%lﬁumu;,_ _Aspé:k Fuilik, v&. : .
12{ that Jusuf Wanandi, ZOPFAN and the Kam-~

puchzan Conflict,"” Indonesion Quarterly X1, nb. 2
{April 1985): 206.207.
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realistis untuk menghilangkan peranan nega-
ra-negara:besar: diz kawasan «inii:Malaysia

yang: mérupakan negara ‘pencetus.gagasan.

ini bersifat mendua karena lebih memperca-

vai:keamanannya- sebagai.anggota -FPDA.
Indonesia tidak menentang gagasan ini ka-
rena’ d1anggap searah dengan penegasan-

'ASEAN mengenax pangkalan asmg

_Perkembangan regmna} dan mtemasxo—"

nai Juga t;dak mendukung terwu_;udnya ga—
' n}} Perang Vzetnam dan konﬁlk kon-
fhk senjata di perbatasan Vietnam Selatan:

Kambo_)a teIah memmbulkan ket:dakstabllaﬂ
d} kawasan m; Selam itu, keterhbatan nega—'

ra—negara AS Cma dan Um Sovxet da]am

nya perdama:an cix subkawasan térsebuf. Si-’

tuasi ini Jelas tidak mendukung ASEAN un-
tuk membma hubungan yang positif dengan

negara-negara Indocma .dan . menetrairsxr_
campur tangan negara—negara besar. terse-.
but. Oleh karena itu, dengan adanya ham-

batan hambatan ini Eldak inengherankan ji-
ka ASEAN sepakat untuk _menjadikan ga-

gasan ZOPFAN sebagal tujuan }angka pan-

jang ASEAN.

.. Tetapi pada tahun 1973 perkembangan
di Indocma tampak memhen harapan kepa-
da negara-negara ASEAN akan terczptanya
datanganmya Perganjlan Pans 1973 Daiam
menanggapi perkembangan jllI pada tang-

+ BLihat Evelyn ‘Colbert, ” ASEAN a5 a Regional
Organization:: Economics, - Politics, and Security,”
dalam Kar! D. Jackson, Sukhumhhand Paribatra, and

1. Soed_;an Dgxwandono, ASEAN in Regmnal and

Global Context {Berkeley: Tnstitute of - Fast Asian
Studies University of California, 1986), 202; lihat juga

¢ ANALISIS CSIS, 1991:6°

gal 15 Februari 1973 :ASEAN telah menga-
dakan. -Pertemuan. Khusus; Menlu-menlu.
ASEAN untuk:mendiskusikan implikasi.dari.
tercapainya perjanjian tersebut..Setelah per-.
temuan ini ASEAN membentuk suatu badan.
vyarig. disebut: the: ASEAN' Coordinating.:
Committee for.the:Reconsiruction and-Re=:
habilitation of Indochina States (ACCRRIS):
untuk- -membantu : pembangunan. kembali:
Vietnam seieiah-perang'14. RN :

Seiam Itu ASEAN mengajukan gagasa_
untuk membentuk Forim Asia pada tahun
1974 sebagax sarana untuk mendxskusﬂcan
masalah- masalah dan’ kepentmgan utama )
kawasan guna menghmdan salah paham dan'_:'
menghapuskan rasa salmg cunga Hal ini
pada g]iirannya akan menghasﬂkan Rerja)
sama dan perdamaian di kawasan Asia
Tenggara. Kebijaksanaan ini merupakan
salah satu cara bagi ASEAN untuk membina.-
hubungan bertetangga baik dengan negara-.,
negara Indocina dalam usaha untuk mencip-. .
takan perdamaian kawasan.

Tetapi Perjanjian Paris di atas ternyata
tidak berhasil menyelesalkan perang Viet-
nan dengan “demai. Setelah AS menarik
mundur pasukannya, konflik Vietnam Utara _
dan Vietnam Selatan memngkat ‘dan ber-
akhir dengan jathnya Saigon tahun 1975 ke
tangan komunis. Pada tahun yang sama
Phnom Penh:juga dikuasai. oleh komunis. .
Mundurnya AS dari Vietnam telah makin.
meningkatkan pertentangan Uni Soviet dan
Cina, - o

Menanggapi perkembangan ini, ASEAN
tetah -mengadakan ‘Periemuan Puncak di
Bali tahun 1976 dan dalam pertemuan inilah
kerja sama politik dinvatakan secara resmi.

Muthiah Alagappa, “"Regional Arrangements and Inter-
national Security in Southeast Asia: Going Beyond
ZOPRFAN,” Contemporary Sowtheast Asiz 12, no. 4
(March 1891); 272. :

ASEAN juga menyatakan kesediaannya un-

1“Lihat Lau Teik Soon, "’ ASEAN and the Bali Sum-
mit,”” Pacific Community 7, no. 4 (July 1976): 543




perkembangan dz -atas terhhat
kerja : pOlltIk ASEAN secara ti=
1*sebenarnya telah dimulai sebelum
Pertemuan Puncak Bah 1976. Masaiah Sa—
bah ker}a sama perbatasan Deklaram
Kuaia Lumpur mengenaz ZOPFAN pem-
bentukan ACCRRIS dan tanggapan
ASEAN :terhadap perkembangan Indocma
‘ n pelaksanaan pnnsap—prmsxp
kerja'sama pohnk yang kemudlan d;tuang—
kan a resti daiam Perjanjian Persaha~
batan dan Ker_]a Sama di Asia Tenggara dan
Deklaras; Kerukunan ASE N_ '

_Dari,

Kerja 'sama politik diatas telah berhasil
mempertahankan “eksistensi dan ‘persatuan
ASEAN dalam mengatasi persoalan-persoal-
an yang timbul dari ‘dalam ‘dan tantangan
dari luar ‘baik: regional “maupun “interna-
sional. Walaupun demikian, perlu ‘diakui

-'dapat d;selesalkan secara tuntas, m1sa

~ meningk atkan kerja: sama: politik ASE

karena pada dasarnya sumber-sumb
konfhk ‘tersebut: asih: tetap. ada dan.

Pada penodé ini konflik Kambma t_eiah.‘__ '

sehubungan ~'dengan- ‘membanjirnya.
ngungsi dain. penyelesa;an politik konﬂik _
Arus’pengungsi: .dapat ‘menimbulkan masa-
lah-masalah sosial, ekonomi;politik dan’}
amanan di negara-negara ASEAN, sedang—;
kan masalah Kambo_;a dapat mengancam
stabilitas ‘dan ‘perdamaian kawasan"
Tenggara “baik’ karena kondisi geo ra; 5
Thailand: sebagaz negara gar;s depan mau-:
pun karena Keterlibatan negara negara b
dalam konfhk tersebut :

Ancaman pertama bersumber dar: arus
pengungm yang meliputi puluhan ribu orang
dari. Vietnam. dan. Kamboja ke.negara-
negara ASEAN terutama Malaysia, Indone-
sia, dan Thailand.. Pada awalnya negara-
negara. ASEAN. telah .menangani - arus: pe: .
ngungsi ini secara individu karena faktor-ke-
manusiaan, dan belum .ada.usaha bersama
untuk mengatasinya. Tetapi, karena ,_r_n'ahk_in
meningkatnya arus pengungsi. yang men-
capai .ratusan. ribu orang, ASEAN.. muku
merasa perlu untuk melakukan usaha ber-
sama. ;

Bagl ASEAN arus pengung31 dapat m _—’
nimbulkan masalah-masalah sosial, ekono-

PLihat: Wanandi; - " Meénuju Fényelesaian’ ‘Politik

Konflit Indocina,” Analise X1, no. 4 (April 1982): 318,

3
1::1, }Jvnun, dan-keamanay

AT Tomoet
. uuauan.y iy u‘_&, E

18 3raian lebih detail ‘mengenai jumlah yengungsa
likat Rajendrs, ASEAMN’s Foreign, 85-100.
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Thaziand ‘arus: pengungsi akan' ' menimbul-
asalah pertentangan etnis: dan kete-
gangan di -perbatasan kedua* negara ‘Demi-

'klan pula. .di Malaysia,-arus: pengungsi boat -

: people) ‘yang terutama etnis Cina akai dapat
~ menimbulkan ketegangan étnis di. negara ini.
' MaIayma juga khawatir akan adanya agen-
a munis di‘antara arus _pengungsi-ter:
. sebut Lebih Jauh arus pengungsi; ini; jugaida:

pat memmbuikan ketegangan di antara ne-

gara négara ASEAN misaliiya antara Ma-
iaysza_ dan’Indonesia: Malaysia telah:meno:
lak pengungsi-pengungsis yang datang - dan
meﬁgUSi:nya' nenuju-kedrah perairan kepu-
lanan Indonesia.s Selain itu :masalah pe-
ngungsi.telah menimbulkan beban ekonomi
bag1 negara negara ASEAN 17

Untuk mengat351 masaiah pengungsz ini,
ASEAN telah mengadakan Pertemuan Khu-
sus, Menlu—menlu ASEAN pada tanggal 13
Februam 1979 di Bangkok ASEAN juga
berusaha untuk menank_.pc:ha_t:an dan.meli-
batkan partisipasi negara-negara ketiga un-
tuk menampung pengungsi’ dan mengatasi
masalah™ dana.” Usaha “ASEAN’ mendapat
tanggapan dengan diselenggarakannya
Konferensi Intemasmnal mengenai pengung-
siIndocina vang diadakan di J enewa tanggal
20-21-Januari ‘1979, ‘Selain ith, dalam usaha
mengatasi masalah pengungsi lebih lanjut,
ASEAN telah menyerukan kepada Dewan
Sosial dan Ekonomi PBB (the Economic and
Social Council°of the United Nation) untuk
mengadakan konferensi. Usaha ini berhasil
déngan ‘diadakannya Konferensi Iniernasio-
nai mengenai Bantuan Kemanusiaan kepada
Kamboja di Jenewa pada tanggal 26-27 Mei
198015

"ANALISISCSIS 199155

“:Ancamanilainyang: bersumber dari
Konflik” Kambo;a adalah kekhawatlran
ASEAN ‘“akan keainanan Thailand yang
pada gilirannya ‘dapat mengancam keaman-
an “dan’ stablhtas wilayah "'Asia ‘Tenggara,

‘Oleh karena ‘itu; -ASEAN: telah' melaksana~

kan. usahamusaha dlplomank baik di forum- :
forum: mternas:onal regiondl;’ maupun an— :
tar ASEAN sendiri dalam mencari penvele-:

sazan politik Kamboga Aantara lam Konfe-

Ihternasmnal -mengena - Kambo;a

tahun 1981 di New York. Untuk memperta~

hankan dukungan mternas:onai dl Perserl-

katan Bangsa~Bangsa (PBB), ASEAN Juga

teiah membentuk Pemermtahan Koahsx De—

mokratlk Kamboga (PKDK) pada tahun

1982 Oleh karena 1tu tldak mengherankan

Jlka masafah Kambo}a telah menjacil pemba—

hasan utama . dalam set:ap Konferensz

Menlu-menlu ASEAN sejak 1979, '

T;mbuinya perbedaan prmsxp di | antara
negara-negara ASEAN ndak saja mengham-
bat penyelesaaan konfhk 'ini, tetapz juga
dapat mengancam pers&tuan ASEAN Per-
bedaan prinsip ini timbul karena adanya per—
bedaan perseps: ancaman Indonesia dan
Maiaysza menganggap Cina merupakan an-
caman utama Oleh karena itu pada dasar—
nya kedua negara ini Iidak mengmgmkan
kehadzran Cina yang menmgkat ‘Kekhawa-
tzran 1ini tercermm dari Prms;p Kuantan_
yang ‘dicetuskan oleh ‘kedua negara pada ta-
hun 1981 dengan mengusulkan d]bentuknya
pemerintahan - koalisi melalui - penarikan
mundur . sebagian pasukan Vietnam dari
Kamboja, dan untuk menjamin keamanan,
perdamaian dan stabilitas kawasan, Vietnam
harus netral, .bebas dari pengaruh Cina dan-
Uni Soviet. . :

mﬁlbid 95-96.

’EUraaan lebih detail lihat Suh, ”An Assessement »”

Sebaliknya, Singapura dan, terutama
Thailand, menganggap Vietnam sebagai an-
caman utama. Thailand pada dasarnya me-




. ) 'perlawanan K 3 _’boga d1 perbatasannya akan

: '.dapat menerobos wa!ayahnya dan mengann.'

A4 Untuk -me'nj amin ‘keamanan Thailand,:

ASEAN. juga:mengikuti kebijaksanaan ter-
sebut. sebagaimana tercermin 'dalam usul-
usul: ASEAN mengenai penyelesaian politik

Kambbja,?'l-antara dain menginginkan pena-
rikan mundur pasukan Vietnam dari Kam-

boja. Walaupun-prinsip ini sesuai ‘dengan
prinsip internasional, dalam pandangan

Viétnam usul iai dianggaﬁ menampung ke~

pent' gan Cma dan t}dak memperhatlkan
epen mgan Vietnam yang mengmgmkan le-
nyapnya” ancaman Cma” ’ Usu! usul
ASEAN bag1 penyelesaaan polmk Kambo;a
yang didasarkan pada prms1p pi‘mSlp mter—
nasional 'elah ditolak Vietnam karena Iebih

bers;fat eth]s dan Iegahsnk atas dasar mora}.
cian hukum internasional.!? | Usui—usul seper—_

t; lm tldak menyentuh kepentmgan Vletnam
vang menganggap Khmer Merah sebagai an-
caman Cina dan harus dlsmgklrkan Faktor-
faktor ini telah menghambat tercapainya pe-
nyefesaian polmk koaﬂtk Kambma

Tetapl faktor pentmg lain yang meng~

_-'besar balk ‘secara’- langsung maupun'-'t' dak '+
"'_'iangsung, seperti Cma Uni' Sowet dan

. pertentaﬁgaﬁ:“‘Um.:.--SOV}ef . daﬁ Cma dl
' pihak: Keterlibatan Cina adalah untuk 'm a
_ bendung pengaruh Soviet. Demikian puia'-_'

"Fenggara Berakhxmya Perang Dmgm K:

Keterhbatan negarawnegara besar d

keterhbatan Uni, Sov1et dalam konfhk K [
bo;a adaiah uatuk membendung peng 1]
Cina’ dan menentang AS. AS memang_t :
terhbat Iangsung dalam konfhk ini, tetap1_
teIah mendukun _.ﬁsaha-usaha ASEAN
Euk mencapal penyelesa;an polmk Kambo_]a'
OIeh k ena itu peran poi:tlk negara-neg. _
besar 'im dalam penyelesaian konﬂlk Kam—?__
bo_;a adalah pentmg, tetapi peran it
saﬂgat tergantung dari kebuaksanaan p ;
luar, negeri. mereka terhadap kawasan Asxa.

tara AS dan Uni Soviet, disertai memba1k~
nya hubungan antara Cina dengan:Uni So-
viet'dan antara Cina dengan Vietnam, telah:
melicinkan usaha-usaha ASEAN tersebut di
s NN o e,

Pada penode 1n1 ASEAN teiah berhasx!
mengatur pertemuan antara p:mpman
PKDK dan pemerintahan Phnom Penh yang
dm’;ulal dengan Pertemuan InformaI }akarta
(the Jakarm Informal Meermg/}IM) tahun
1988 dl Jakarta Perkembangan ini kemud:-
an dukun dengan ] IM Idan II yang mengan-
tar mereka kepada kesepakaian untuk mem-'
bentuk Dewan Nasional Tertinggi (the
Supreme National Council/ SNC) pada
bulan September 1989, ' '

1, 5. Fag B }
EToat--1er u;}unzya y\,ii;‘vzug"axau bonfitk

Kamboja adalah keterlibatan negara-negara

19 hat Djiwandono, * Aspek Politik,” 917,

:xutja Samra-dd &..:uo,
ASEAN dianggap ‘telah berhasil “nienarik
perhatiai® dunia “dan ‘mengundang keterli-

batanr'merekauntuk ikut menangsulangi dan

el dnd
u!air}. Al
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menyeiesa;kannya -Dalam.-masalah . .pe-
nguﬁgs: ASEAN. telah . ‘berhasil: mengajak
negara-negara Barat untuk memikirkan.ma-
salah penampungannya dan dana. Tetapike-
berhasilan. ini belum-tuntas karena penam-
pungan di negara-negara ASEAN ini hanya
bers:fat sementara, mereka mas;h ‘harus me-
nunggu ' tempat penampungan, d1 negara-
negara, Barat yang bersedia menerima.

__,enyelesalan masalah nengungsx ndak:

negara Indocma yang sampau sekarang be?'

Eum berhas:l mengatasx kesuhtan baik eko-
nomi maupun politik karena perang yang'

berIarut—Iarut Di lain plhak penampungan_
sementara yang d:sed1akan ASEAN dan

bantuan negaramnegara Barat akan dapat_
merangsang arus pengungsi yang ingin
menghmdan tekanan tekanan balk politik

maupun ekonoml dari uegara—negara asalx

mereka

Dalam masalah Kambo;a ASEAN iuga
berhasxl menunjukkan solidaritas politik dan
persatuannya dalam menghadapi perbedaan-
perbedaan prinsip. Tetapi penyelesaian poli-
tik Kambo_za pada periode ini masih belum
berhasﬂ meskxpun telah tampak titik- titik
terang dengan bersazunya wakil-wakil dari
PKDK dan pemermtahan Phnom Penh da-
iam SNC Penyelesaian akhxr akan sangat
tergantung dari kemgman pemlmpm—pemlm-
pin’ Kambcua untuk menenma kompromi
yang tentu tldak akan dapat memuaskan
semua plhak '

Inisiatif-inisiatif Baru

AMNALISIS CSIS, 199155

lidaritas. politik-tercermin dalam kerja sama
politik “baik »secara- resmi. maupun -tidak
resini.. Perdamaian. dan stabilitas: kawasan
Asia Tenggara -pada - batas-batas; tertentu
telah tercapai karena ASEAN telah berhasil
mencegah meluasnya ketidakstabilan dika:
wasan:. Indocma ke seluruh kawasan Asm
Tenggara SRETLIEEE

Pelaksanaan program po]mk d1 atas se»
kahgus dapat di 82D sebaga: Ianﬂk hl"
langkah awal bag: terwu_mdnya gagasan
ZOPFAN Langkab ber;kumya dapat terh-
hat dari gagasan ASEAN _mengenai Zona
Bebas Senjata Nuklir (ZBSN) yang chspon-
sori Indonesia pada tahun 1984 vang kemu-
dian dipertegas lagi oleh Presiden Soeharto
dalam Konferensi: Tingkat . Tinggi ASEAN
ke-3 di Manila. Tetapi pelaksanaan gagasan
ini tidak mudah bagi ASEAN, baik karena
hambatan-hambaian di pihak ASEAN sen-
diri maupun di pihak negara-negara nuklir,
seperti Uni Soviet, AS--dan Cina.®® :

Program Iamnya seperti Pertemuan
Kepala—kepala Pemermtahan ASEAN teiah
pula d:iaksanakan Dladakannya Pertemuan
Kepala—kepaia pemermtahan ASEAN mem~
punyai ‘nilai ‘s_m;bqh}; yang tinggi dan ciapat
memberikan dorongan dan kekuatan kepad'a
ASEAN sebagai xnstxtusx Pertemuan ini
juga dapat member:kan pengarahan yang_
berarti, menentukan tujuan-tujuan  yang
spes:flk dan mendukung program~program'
ASEAN, serta meninjau kembah kemajuann
kemajuan yang d;capaz 21 N

®Lihat Djiwandono, *’Asia Tenggara Sebagai
ZBSN: Catatan dan Beberapa Masalah,”” Analisa XV,
no. 6 (Juni 1986): 474-482; Hhat juga Alagappa, ”Re-

_T}:::-i nraian. i m@&%@l«%ﬁ%ﬁ* hg!nu;g
pelaksanaan. program politik ASEAN vang
menyangkut penyelesaian persengketazn in-
tra'regional dengan cara-cara damai dan-so-

5uuﬁm mndilgtmcnm, Al

21 ihat Bantarto Bandoro, “ASEAN dan Institu-
sionalisasinya,” Anefisa XVI, no. 9 (September i987}
817.
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orgahiséw ASEAN untuk memperkuat ker}a
sama pohtlk Juga tefah d]iaksanakan Struk-
tur ASEAN se;ak berdlrmya sampa1 tahun

Karen makm Iuas dan beramya tantangan
yang dlhadapj ASEAN maka pada tahun
1977 dladakan penyusunan kembah orgam-
sa51 ASEAN menjadx enam umt kerja yang'

Iuas yaltu (I) Pertemuan Kepaia-kepala
Pemermtahan ASEAN (ASEAN Heads of
Governmem Meetmgs), ) Konferens;,
Meniwmenlu ASEAN 3 Konferensx Men-
teri menten Ekonoml ASEAN (ASEAN
Econom:c Mmrsterza! Meetmgs), (4) ‘Konfe-
ren . Menter;—mentera Lamny& (Orher Mz—
mster.ral Meermgs) sesuaa dengan bxdang tu-
gas masmg~masmg, _misalnya ekonoml, (5)
Komite»komlte ASEAN yang semula 11 dx—
iutkan menjadl tuJuh dan Komlte Kerja se-
bagai' -aparat pelaksana Konferensa Menlu—
meniu ASEAN tetap d1pertahankan dan (6)
Sekretariat ASEAN [(ASEAN. Secreranat)

' “dan Sekretariat- Nasional. 2 -

' dlanggap ‘dapat - mengancam “stabilitas
5 perdamalan kawasan Asia Tenggara, :

ba1k reglonal maupun 'mternasmna -

tidak: ker;a sama itu telah:membantu; mem:
perkuat kerja samaregional ASEAN dengan’-
dilakukannya - ‘konsultasi. dalam ASEAN':
pada berbagal tmgkatan &\ o :

' Berakhlrnya Perang Dmgm teiah me

Tenggara, ketegangan-ketegangan hubung
an yang ada di antara Uni Sowet dengan )
Um Sov1et dengan ‘Cina, dan Cma dengan"
Vxetnam juga. telah mereda Sltuam ini ds~;
tandal dengan berkurangnya kehadxran So{
vtet antara lain terhhat dari penankanl
pasukan Sovret dl Cam Ranh Bay, __dan ak n
dltutupnya pangkaian AS di Teluk Subi
dan Ciark Menurunnya kehad;ran de et'
dan AS telah menimbulkan kekhawatiran_
akan kemungkinan meningkatnya kehadiran
Cina ~dan:Jepang:di ~masa-masa ~menda-
tang:** Selain itu, meredanya ketegangan-
ketegangan internasional:telah mendorong
tercapainya perdamaian di Kamboja-dengan:

23L;hat penyasunan leblh detasi orgamsa.m ASEAN
dalam Sekretariat Nasional ASEAN Indonesia, Dasa-
warsa ASEAN ___1967 19_77 _(Jakarta St;kpas ASEAM,

. -22Liha:'81_.:dibjo, Harapan dan Kenyataan, 471; Hhat
juga Vinita Sukrasep, ASEAN in International Relation
(Bangkok: Institute of Security. and International
Studies Faculty of Politicat Science, 1989, 66-71. -

L0
TITTR

¥perry L. Wood and Jimmy W. Wheeler, ASEAN
in the 19%90sr New- Chal[enges MNew *Directions” {In-'
dianapolis, Indiana: Hudson Institute, 1590),'5.” '
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ditandatanganinya.' Perjanjian -Perdamaian
'Kamboja tanggal 23 Oktober 1991 di Paris.
Perkembangan tersebut merupakan tan-

: -b’gl ASEAN uk mempertahan-
"em‘.um yang baxk nn guna mencip-
annya yaut'u' menc:ptakan ka\ifasan

ari campur tangan_iuar

ok Untuk.mencapax tu;uan tersebut usaha
“'AS}EAN wyang-terpenting:adalah memperta-
hankan ‘persatuannya. dari:-kemungkinan
timbulnya perpecahan ataukonflik di antara
négéra: _ang_gptanya.--Ancéman terhadap per-
satuan ASEAN berasal ‘dari konflik yang
nyata maupun yang tidak nyata (mrang:ble)
' ber konfi;k yang nyata yang
ma31h belum iuntas penye!esaxannya antara
3am masafah tuntutan atas wﬂayah Sabah
antara Malays1a dau Flhpma tuntutan atas
wﬁayah Pulau L:gnan dan Sxpadan antara
Malaysm dan Indonesm Sedangkan sumber—
sumber konﬂﬂ\ yang t:dak nyata mehpuii
rasa cur:ga dan tldak percaya baik karena
fak_tor geografls dan se_]arah di antara nega—
ra‘ 'egara ASEAN Mlsalnya hubungarz segi
tlga Indonema Malaysxa dan Smgapura
yang sekalxpun kehhatan harmoms masm
terdapat ganjaian-ganjaian yang sermg ter—'
ungkap dan hubungan hubungan yang
ada.2 "

iSementara itu, tercapainya perdamaian
di Kamboja mungkin juga dapat mempenga-
ruhi persatuan ASEAN. Kiranya dapat dibe-
narkan:jika selama‘ini ada pendapat-penda-
pat yang menyatakan bahwa persatuan
ASEAN telah d;pertahankan karena adanya
konfhk Kambo_ia Ada beberapa anggapan

BUrgian lebih detail mengenaj hubungan seel tiga

lan dama: serta

“ANATLISIS C51S8;1991-6

bahwa:dengan:adanya.perdamaian-di Kam-
boja persatnan ASEAM akan menjadirapub
karenaitidak-ada -lagi. konflik: 'intraregionéi
vang dxanggap mengancam kepentmgan ber-
sama. : . . : e

Oleh karena 1tu untuk menghadapl tan~
tangan—tantangan baik dari dalam, maupun
dari luar ASEAN memerlukan mxsmtaf»lmw .
siatif baru, baik dalam b}dang ekonomi, po-
litik- maupun keamanan. Tanpa inisiatif ini-
siatif baru - dikhawatirkan negara-negara
anggotanya akan kehilangan manfaat dari
organisasi kerja sama regional tersebut:

Untuk menghadapl tantangan darl da—
lam ASEAN tetap perlu berpegang kepada
asas asas yang te}ah d1sepakat1 bersama un~
tuk menyelesa;kan persoaian~persoalan yang
masih ada.’ Mengh;!angkan kecur:gaan dan
memngkatkan kepercayaan di antara nega-
ra—negara anggoianya harus tetap dmsaha-
kan. Salah satu cara untuk mencapal tu_;uan
ini adalah dengan melamutkan dan mengem—
bangkan ker}a sama keamanan di tuar ke-
rangka ASEAN atas dasar bilateral; dan ker—
ja sama ini periu dztmgl\atk&n menjadi tnia—
teral. Kerga sama keamanan trilateral telah
dimulai ‘oleh Indonesxa Malaysia, dan
Smgapura daiam menangam Masalah Selat
Malaka. Kerja sama di antara _pahak—piha_k
yang saling curiga dan 'tidak”percaya dapat
memauhkan konflk- konfhk ‘vang tidak d:~
inginkan. M;sainya, rasa cunga antara
Singapura dan Indonesia akan teredam de-
ngan d;adakannya latihan bersama di antara
kedua negara itu pada tahun 1986. Demikian
pula antara Malay51a dan Smgapura telah di-
capai persetujuan  untuk mengadakan
latihan bersama di darat.?® Lebih jauh, kerja

ini lihat Sutopo, "Indonesia, Malaysia and Singapore
Relations: From Confrontation, Collaboration to Re-
attiance,” Fndonesign Qz.arterly XI1X, no. 4 {(Fourth
Quarzer 1991). C

2{Jraian lebih detail mengenai kKerja sama keaman-
an tersebut lihat Wood and Wheeler, ASEAN in the
1990s, 7; lihat juga Sutopo, "Indonesia, Malaysia,
Singapore Relations.”
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ASEAN dengan negara—negara Hll 28 Keang
gotaan ASEAN telah diperluas dengan ber-
gabungnya Brunei pada tahun 1984.

"Selain itu inisiatif baru juga diperlukan
untuk -menanggapi peredaan ketegangan
vang terjadi di arena internasional. Sehu-
bungan dengan ini Organisasi-organisasi
Non-Pemerintah ASEAN (ASEAN Non-
Governmental Organisations) mulal memi-
kirkan usaha pengembangan kerja sama po-
litik vang lebih luas, yaitue Dialog Asia
Pasifik. Tujuan dialog ini adalah untuk
membert dukungan terhadap proses pereda-
an konflik dan penyelesaian masalah-masa-
lah yang dipersengketakan; peningkatan dan
pemupukan saling pengertian, percaya, iti-
kad baik dan kerja sama; dan pengaturan
vang konstruktif dari proses internasional
vang sedang muncul di kawasan, dengan
cara penctapan kerangka kerja multilateral

271 jhat Mochtar Kusumaatmadia, >Some Thoughis
on ASEAN Security Cooperation: An Indonesian
Perspective,” Contemporary Southeast Asia 12, no. 3

_' -'-bagi perdamaran yang kooperataf 29 D1
_pmg 1tu dlusulkan pula: usaha untuk me

perlu muiaz mengadakan pendekatan—pe de
katan kepada negara- negara baxk dalam ka-:
wasan Asia Tenggara, sendiri maupun diuar
kawasan ini untuk menandatan
jian Persahabatan dan Kerga Sama di Asia
Tenggara. Penandatanganan Per}anﬁa_n_
vang dilakukan oleh Papua Nugini in_i
merupakan langkah awal untuk maksud ini
dan lebih jauh sebagai langkah awal unt'u,_k
mewnjudkan ZOPFAN, o

Pertemuan Kepala-kepala Pemerintahan
ASEAN atau Konferensi Tingkat Tinggi
(KTT) ASEAN yang akan diselenggarakan
di Singapura tahun depan merupakan forum
vang dianggap tepat bagi pemimpin ASEAN
untnk  mengambil inisiatif-inisiatif baru,
baik dalam bidang politik, ekonomi maupun
keamanan. Lebih jauh forum ini juga dapat
menilai kerja samia politik ASEAN yang di-
takukan selama ini, sekaligus memikirkan
bentuk baru kerja sama politik di masa de-
pan. Keberhasilan terbatas ASEAN dalam
kerja sama politik seperti vang diuraikan di
atas hendaknya dijadikan asser untuk me-
ngembangkan kerja sama politik yang lebih
luas di masa mendatang. Tetapi hal ini perlu

2900

. 2 B
[RSi=ta VR =] i - otV Y 103-1:1.

281 ihat kemungkinan-kemungkinan keanggotaan
negara-negara Indocina dalam ASEAN dalam Wood
and Wheeler, ASEAN in the 19905, 9-11.

ﬁdﬁ.q;hi“' ;S;S,[‘; X !‘NlCJ“l)l JH"I(.NIJ.VC, ;‘\‘ Uyuoa:&’-a_rrut
the Consideration of the Fourth ASEAN Summit
(Kuala Lumpur: ASEAN SIS, 1991), 5.

tbid,
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dxdukung oleh:sikap saling: menghargal i
antara para.anggota ASEAN.. :

et __4_njutnya penye}en ’
ASEAN IV nantl dapat dlanggap Sebagal

y g'kokoh 1 ebih ‘dari 1tu, ker}a sama
politik yang hendak dikembangkan di masa
depan harus menjadi dasar bagi ASEAN.da-

jam.menghadapi. perubahan;peru_bahan.;r_e-.

gxonai dan internasional..

Keberhasﬂan ASEAN menghadapi peru—
bahan— erubahan regmnal dan mternaszonai

“ANALISIS CSIS, 1991-6

akan -sangat - tergantung pada. keberhasilan
menggalang kerja sama politik. Oleh karena
itu, ASEAN harus mampu melakukan kerja
sama polmk yang leblh Taas daripada seka-
rang mx Untuk 1tu ASEAN harus menjach
kreat;f dafam masa!ah~masalah kawasan
Dengan perubahan—perubahan mternaswnai
sekarang ini, ASEAN' melaim KTT IV—nya

dxtantang untuk menghasﬂkan dokumen—__

dokumen poht;k Vang 1eb1n ‘berarti dan se-
sugi dengan perubahan—perubahan yang ter-
j&dl Dengan perkataan lain, masa depan
kerja sama polmk ASEAN akan’ terancam
jika KTT Iv mendatang ini tldak mengha~
saikan sesuatu yanﬁ konkret




